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A. Konteks Penelitian

Pendidikaan merupakan sebuah usaha yang harus dilakukan untuk
membantu dalam menumbuhkan kembangkan potensi dari sumber daya
manusia yang ada melalui kegiatan pengajaran baik yang dilakukan di sekolah
ataupun diluar sekolah.® Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang
paling hakiki bagi kelangsungan kehidupan manusia, tidak akan bisa hidup
secara wajar jika tanpa adanya pendidikan. Pendidikan bukan hanya membuat
seseorang menjadi sopan, taat, jujur, hormat, berjiwa sosial dan sebagainya.
Pendidikan juga tidak hanya menambah ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni,
tapi mampu mengembangkannya juga. Pertumbuhan pendidikan di Indonesia
sendiri mengalami pertumbuhan yang sangat pesat.

Pendidikan dalam termologi penyelenggara pendidikan diartikan
sebagai: Makhluk sosial atau etika dalam keluarga, sekolah,
lingkungan/masyarakat.? llmu pendidikan lebih dikaitkan dengan teori
pendidikan yang menekankan pada pemikiran ilmiah. Pendidikan dan ilmu
pendidikan saling berhubungan secara praktis dan teoritis. Sehingga keduanya
saling bersinergi dalam proses kehidupan manusia.® Seperti dijelaskan dalam
ayat dibawabh ini. Allah SWT berfirman :
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Artinya : “Sungguh pendidikanmu lebih mengetahui tentang siapa yang

&

tersesat dari jalannya dalam dan mengetahui orang-orang yang
mendapatkan petunjuk.” (QS An-Nahl: 125).
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Proses belajar merupakan suatu kegiatan yang membimbing peserta
didik ke arah yang lebih baik. Peningkatan mutu pembelajaran terutama
ditentukan oleh berbagai kondisi, baik internal maupun eksternal sekolah itu
sendiri. Proses belajar mengajar yang baik didasarkan pada adanya hubungan
interpersonal yang baik antara siswa dengan guru dan antara siswa dengan
siswa. Dan siswa serta guru menduduki posisi penting dalam pembentukan
kondisi sosio-emosional. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sosial
dan iklim kelas merupakan faktor psikologis penting yang mempengaruhi
pembelajaran akademik.*

Setiap siswa memiliki keterampilan mulai dari cepat, sedang, hingga
lambat. Sebelum dilakukan evaluasi perlu diperhatikan prinsip-prinsip
evaluasi, manfaat evaluasi, syarat-syarat dilakukannya evaluasi, dan tujuan
dilakukan evaluasi. Evaluasi merupakan tahap siswa dalam menempuh peroses
belajar.> Pemilihan dalam media pembelajaran harus sesuai dengan isi dalam
pembelajaran agar proses pembelajaran terlaksana dengan baik dan efektif.
Selain itu dalam memilih media, harus memperhatikan beberapa aspek seperti
tujuan penggunaan, tujuan penggunan media, karakteristik media, waktu, biaya,
dan ketersedian.® Di era teknologi yang berkembang dengan pesat dan literasi
digital melalui media interaktif memudahkan siswa mencapai tujuan
pendidikan berkualitas tinggi. Pendidikan di abad 21 tahun memudahkan siswa
dalam memahami atau membiasakan diri dengan pembelajaran melalui media
dengan memberikan gambaran materi pembelajaran melalui literasi digital
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Media merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah, karena fungsinya dapat menunjang proses
penyampaian informasi dari guru ke siswa dan sebaliknya.® Media interaktif
adalah media yang menggabungkan beberapa elemen, seperti teks, grafik,
gambar, foto, audio, video, dan animasi bawaan. Multimedia pembelajaran
interaktif memungkinkan pendidik untuk melakukan inovasi pada desain
pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif.°

Pembelajaran berbasis game online seperti Wordwall, merupakan salah
satu media pembelajaran yang menarik dan dapat dijadikan alternatif oleh guru
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan aplikasi wordwall
sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan keterkaitan siswa, sesuai
dengan kemampuan visual, auditoria, dan Kinestetik mereka. Aplikasi ini
memberikan stimulus yang konsisten, memungkinkan siswa untuk
membandikan pengalaman, dan menciptakan persepsi yang serupa.*®

Hasil belajar adalah suatu hasil yang diberikan kepada siswa berupa
penilaian yang mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan,
sikap, dan keterampilan siswa melalui perubahan tingkah laku.** Hasil belajar
merupakan keterampilan yang dimiliki siswa setelah pengalaman belajar.
Hasil belajar dianggap sebagai hasil akhir setelah proses pembelajaran.*

Perubahan/progres peserta didik ini terjadi, dengan ini tindakan yang dapat
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diamati dan diukur. Hasil belajar dapat dijadikan sebagai penilaian siswa untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi peserta didik.*

Penelitian yang dilakukan oleh Dea Aldani menunjukkan bahwa salah
satu media pembelajaran yang interaktif dan sesuai jika diterapkan pada mata
pelajaran matematika adalah media wodwall, media wodwall pada mata
pelajaran matematika dapat mempermudahkan pemahaman siswa terkait materi
dan menambah antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran sehingga
semakin baik kemampuan kognitifnya. 14

Berdasarkan hasil preobservasi yang dilakukan peneliti di M1 Nahdlatul
Ulama Terpadu Sumbergempol Tulungagung pada bulan September 2024,
diketahui bahwa peserta didik belum maksimal dalam mengikuti pembelajaran
terutama pada mata pelajaran matematika, hal ini dikarenakan menganggap
pelajaran matermatika sulit dan rendahnya pemahaman konsep siswa. Menurut
Buyung, faktor yang menyebabkan siswa kurang memahami mata pelajaran
matematika sekolah dasar adalah banyak peserta didik tidak menyukai kelas
matematika karena mereka percaya matematika rumit, sulit, dan mengharuskan
mereka menghafal banyak rumus, kurangnya minat peserta didik sehingga
peserta didik tidak akan menggap serius pelajaran tersebut, kurangnya
konsentrasi peserta didik/melamun dan suka berbicara dengan teman
sebelahnya, rendahnya pemahaman konseptual yang mengacu pada
kemampuan siswa dalam menguasai pembelajaran.*

Dari beberapa pernyataan diatas penulis menyimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan komponen yang paling penting dalam proses belajar
mengajar, dan juga perlunya media tambahan lain yang dapat membantu siswa
lebih mudah menerima materi sehingga diharapkan akan meningkatkan hasil
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belajar siswanya. Penulis akan menggunakan media interaktif wodwall dalam
penelitian ini sebagai media tambahan dalam proses belajar mengajar dan
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap matari
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu,
penulis mengangkat judul penelitian ini “Pengaruh Media Interaktif
Wordwall Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Di Ml Nahdlatul Ulama

Terpadu Sumbergempol”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut :

1. Pendidikan dalam proses pembelajaan hanya menggunakan metode
konvensional yaitu ceramah, tanya jawab, dan pengawasan.

2. Hasil belajar siswa yang masih rendah.

3. Materi matematika yang cenderung menghitung yang membuat peserta
didik kesulitan dalam memahami materi.

Seperti yang sudah diuraikan di atas, terdapat banyak masalah yang
teridentifikasi, maka perlu dilakukannya batasan masalah agar peneliti ini lebih
terfokus dan tidak melebar, agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai
tujuan, maka penelitian ini dibatasi sebagai berikut :

1. Media pembelajaran interaktif
2. Hasil belajar siswa yang kurang efektif
3. Pokok pembahasan yang dipilih adalah mata pelajaran matematika

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah pada skripsi ini, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah :
1. Apakah ada pengaruh Media interaktif wordwall terhadap hasil belajar
peserta didik Kelas V di MI Nahdlatul Ulama Terpadu Sumbergempol
Tulungagung Tahun Ajaran 2024/2025



2. Seberapa besar pengaruh Media interaktif wordwall terhadap hasil
belajar peserta didik Kelas V di MI Nahdlatul Ulama Terpadu
Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2024/2025

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, adapun tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh media interaktif wordwall
terhadap hasil belajar peserta didik di MI Nahdlatul Ulama Terpadu
Sumbergempol Tulungagung

2. Untuk menghitung seberapa besar pengaruh media interaktif wordwall
terhadap hasil belajar peserta didik di M1 Nahdlatul Ulama Terpadu

Sumbergempol Tulungangung

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang diajukan untuk mengatasi suatu
masalah penelitian, yang kebenaran perlu diuji secara empiris melalui hubungan
anatara dua variabel.* Dengan adanya hipotesis, penelitian dapat dilakukan dengan
lebih terarah. Hipotesis berfungsi sebagai panduan bagi peneliti dalam
melaksanakan penelitian di lapangan, baik dalam aspek pengujian objek maupun
dalam pengumpulan data.r” Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah :

1. Terdapat pengaruh media interaktif terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran matematika di MI Nahdlatul

Ulama Terpadu Sumbergempol Tulungagung
2. Besar pengaruh penggunaan media interaktif terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika di M1 Nahdlatul

Ulama Terpadu Sumbergempol Tulungagung
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F. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan nanti dapat menjadi
bahan masukan atau informasi (referensi) dan bahan pertimbangan
dalam proses kegiatan belajar mengajar khususnya dalam penggunaan
media interaktif yang dapat digunakan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran di MI Nahdlatul Ulama Terpadu Sumbergempol
Tulungagung.
2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini dimaksudkan sebagai sumber untuk
mengembangkan media interaktif dalam kegiatan pembelajaran.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai
mengembangkan media pembelajaran sebagai alat penilaian
untuk mendorong siswa berpartisipasi lebih aktif dalam proses
pembelajaran.
c. Bagi Pendidik
Penelitian ini sebagai alternatif dalam proses
pembelajaran sehingga dapat peningkatan hasil belajar peserta
didik dengan menggunakan media interaktif, pendidik lebih
mudah menyampaikan materi pembelajaran yang disampaikan.
Selain itu, pendidik lebih kreatif dalam membuat media yang
bervariasi.
d. Bagi Penelitian Lain
Penelitian ini sebagai meningkatkan pemahaman
pembaca tentang media interaktif, diantaranya memberikan
pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan menggunakan

media interaktif



G. Penegasan lIstilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami pengertian dan
pemahaman pembaca, maka perlu adanya penegasan istilah. Peneliti
memberikan penegasan istilah-istilah terkait judul “Pengaruh Media Interaktif
Word Wall Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Di MI Nahdlatul Ulama
Terpadu Sumbergempol”.
1. Media
Media merupakan alat yang digunakan untuk berkomunikasi atau
menyampaikan.*®* Manfaat media pembelajaran untuk menciptakan suasana
kelas yang lebih hidup dan mendukung keberhasilan pembelajaran secara
keseluruhan. Dengan menggunakan berbagai teknologi modern dan
pendekatan inovatif, media ini mampu mengubah konsep-konsep atau ide-
ide abstrak menjadi lebih nyata dan mudah dipahami. Hal ini akan
menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam, mendorong
partisipasi  aktif dari peserta didik, serta membantu mereka
mengembangkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang
diajarkan.*
2. Media pembelajaran interaktif wordwall
Media interaktif merupakan salah satu alternatif untuk mendengarkan
kritis yang dapat digunakan guru di kelas dengan bantuan teknologi
pendidikan. Dalam pembelajaran, teknologi multimedia interaktif
menyediakan berbagai jenis media seperti teks, suara, grafik, animasi,dan
video, dengan menambahkan elemen interaktif. Elemen interktif

memungkinkan pengguna untuk secara aktif memilih adegan dan
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menjelajahi informasi dalam urutan dan format yang paling sesuai untuk
mereka.?

Wordwall adalah sumber belajar akses gratis. Media-media tersebut
dapat dirangcang untuk meningkatkan aktivitas belajar yang baik kelompok
maupun individu, dan pada akhirnya membuat siswa menjadi lebih aktif
selama proses pembelajaran. Media wordwall diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi tanpa harus selalu
bergantung pada buku dan penjelasan guru.?* Wordwall dapat membantu
guru sebagai alat untuk melihat perkembangan peserta didik. Sehingga
sangat membantu unuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

3. Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mendukung
kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.?? Pembelajaran
matematika adalah proses dimana peserta didik membangun pemahaman
mereka tentang fakta, konsep, prinsip, dan keterampilan sesuai dengan
kemampuan masing-masing. Dalam proses ini, guru memyampaikan
materi, sementara peserta didik, dengan segala potensi yang dimiliki,
menyusun pengertian mereka tentang fakta, konsep, prinsip, serta
kemampuan dalam memecahkan masalah (Ali, dalam Sopamena dkk,
2018).

4. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan keterampilan yang diperoleh seseorang setelah

mengikuti suatu kegiatan pembelajaran dan merupakan hasil penilaian

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembuatan skripsi, perlu diperhatikan
dalam penyusunannya. Oleh karena itu, sistematika yang baik dan benar sangat
diperlukan.oleh karena itu, sistematika yang baik dan benar sangat diperlukan.
Secara gris besar dapat dibagi menjadi bagian yaitu bagian awal, bagian inti,
dan bagian akhir.

Bagian awal teridiri halaman sampul /cover luar, halam judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian tulisan
halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
daftar tabel daltar gambar daftar lampiran dan halaman abtrak. Bagian inti
terdiri dari

1. Bab I pendahuluan terdiri dari atas latar belakang rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis masalah penelitian,
penelitian terdahulu, penegasan istilah dan sistematika pembahasan.

2. Bab Il landasan teori terdiri dari deskripsi teori dan kerangka

berfikir

3. Bab Il metode penelitian terdiri atas pendekatan dan jenis

penelitian, lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi dan
sampel data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, uji validitas, dan reliabilita, analisis data, dan
prosedur penelitian.

4. Bab IV paparan data dan hasil penelitian terdiri dari atas deskripsi

data , dan pengujian hipotesis

5. Bab V pembahasan hasil penelitian terdiri dari temuan temuan

selama penelitian seperti menjawab masalah penelitian menaksir
temuan  penelitian  mengintegrasikan  temuan  penelitian,
membuktikan teori yang ada, menjelaskan implikasi dari hasil

penelitian.
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6. Bab VI penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. Bagian akhir
terdiri dari daftar rujukan lampiran-lampiran dan daftar riwayat

hidup penulis.
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